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ABSTRAK 

 

Raynaldho Haqqu (2024) : Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Futsal SMAN 4 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis 

 

Prestasi olahraga futsal Indonesia harus didukung oleh pembinaan dan 

pengembangan secara terencana, berjenjang dan bekelanjutan. Permasalahan 

penelitian ini belum diketahui kemampuan kondisi fisik pemain futsal SMAN 4 

Mandau Kabupaten Bengkalis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi fisik 

pemain futsal SMAN 4 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pemain futsal SMAN 4 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis yang berjumlah 

22 orang sampel. Teknik penarikan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling sehingga sebanyak 22 orang sampel. Untuk memperoleh data dilakukan 

pengukuran terhadap komponen-komponen kondisi fisik pemain futsal meliputi 

daya tahan dengan menggunakan metode bleep test, kecepatan dengan 

menggunakan 30 metre-accelerate test, kelincahan dengan menggunakan agility 

test dan koordinasi mata dan kaki menggunakan mitchell soccer test. Data yang 

diambil dianalisis dengan menggunakan rumus persentase,  𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100%. 

Hasil analisis data penelitian ditemukan bahwa: 1) Daya tahan pemain futsal 

SMAN 4 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis rata-rata 39,36 dengan kategori 

“Cukup. 2) Kecepatan pemain futsal SMAN 4 Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis rata-rata 5,22 dengan kategori “Kurang Sekali”.3) Kelincahan pemain 

futsal SMAN 4 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis rata-rata 13,25 dengan 

kategori “Poor”.4) Koordinasi mata dan kaki pemain futsal SMAN 4 Kecamatan 

Mandau Kabupaten Bengkalis rata-rata 9,95 dengan kategori “Kurang Sekali”. 

Kata kunci :  Kondisi fisik, daya tahan, kelincahan, kecepatan, kordinasi 

mata dan kaki, atlet futsal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Futsal merupakan salah satu olahraga di dunia yang telah popular dan disukai 

banyak masyarakat. Permainan ini sudah berkembang menjadi olahraga yang 

sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat dari anak-anak sampai orang 

dewasa, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota sampai masyarkat desa. 

Berawal dari hobi bermain sepak bola karena tidak adanya lapangan dan waktu 

luang, banyak masyarakat yang mengalihkan hobinya ke olahraga futsal. Hal ini 

terbukti dengan banyaknya klub-klub futsal yang tersebar diseluruh pelosok tanah 

air dengan berbagai bentuk tujuan yang diharapkan. 

Salah satu tujuan olahraga futsal adalah pencapaian prestasi yang maksimal 

yang juga tak luput dari perhatian pemerintah dalam pengembangan olahraga 

prestasi, salah satu bentuk perhatian pemerintah dalam pengembangan olahraga 

prestasi. Salah satu bentuk perhatian pemerintah dalam pengembagan olahraga 

prestasi di Indonesia telah dijabarkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2005 Pasal 20 ayat 2 dan 3 menjelaskan bahwa: “Olahraga 

prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat, kemampuan dan potensi 

untuk mencapai prestasi. Olahraga prestasi dilaksanakan melalui proses 

pembinaan dan pengembangan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan 

dengan dukungan pengetahuan dan teknologi keolahragaan.” 

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga futsal Indonesia harus 

didukung oleh pembinaan dan pengembangan secara terencana, berjenjang dan 
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bekelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. 

Disamping itu juga dibutuhkan bakat kemampuan dan potensi untuk mencapai 

prestasi. Prestasi yang tinggi hanya dapat dicapai dengan latihan-latihan yang 

direncanakan dengan sistematis dan dilakukan secara terus menerus disertai 

pengawasan dan bimbingan pelatih yang berkualitas. 

Syafruddin (2011:57) mengemukakan “Keberhasilan prestasi yang 

ditunjukkan atau ditampilkan seorang pemain dalam suatu kompetisi terutama 

ditentukan dan dipengaruhi oleh kemampuan atau potensi pemain itu sendiri 

secara terpadu baik kemampuan fisik, teknik, taktik dan kemampuan mentalnya”. 

Oleh karena itu, untuk memenuhi prestasi pemain harus memiliki empat 

komponen prestasi yang baik, yaitu teknik, taktik, mental dan terutama kondisi 

fisik. 

Kondisi fisik yang baik diperlukan oleh atlet dalam setiap cabang olahraga 

guna menunjang pelaksanaan teknik dan taktik saat berlatih atau bertanding. 

Kondisi fisik yang baik merupakan salah satu cara untuk pencapaian prestasi. 

Program latihan kondisi fisik haruslah di rencanakan secara baik dan sistematis 

dan ditujukan untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan kemampuan fungsional 

dari sistem tubuh sehingga dengan demikian memungkinkan atlet untuk mencapai 

prestasi yang lebih baik. Kondisi fisik atlet sangat penting dipahami oleh pelatih 

dan tentunya atlet itu sendiri. Seorang pelatih harus mengontrol keadaan kondisi 

fisik atletnya. Setiap pelatih harus meningkatkan dan membina kondisi fisik para 

pemainnya. Apabila seorang pemain futsal akan mencapai suatu prestasi optimal 
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maka harus mempunyai kelengkapan pengembangan fisik, teknik, mental dan 

kematangan juara. 

Lebih lanjut, Irawadi (2011:3) berpendapat bahwa keberhasilan atau prestasi 

seseorang dalam berolahraga sangat tergantung pada kualitas kemampuan fisik 

(kondisi fisik) yang dimilikinya. Semakin baik kondisi atau kemampuan fisik 

seseorang, maka akan semakin besar peluangnya untuk berprestasi. Jadi jelas 

bahwa kondisi fisik merupakan salah satu komponen prestasi yang menjadi 

pondasi dasar dalam peningkatan kemampuan lainnya yang dimiliki oleh setiap 

pemain apabila meraih prestasi yang tinggi. 

Dari pendapat tersebut, dapat dikemukakan bahwa persiapan fisik harus 

dipandang sebagai hal yang penting dalam latihan untuk mencapai prestasi yang 

tinggi. Oleh sebab itu, komponen kondisi fisik merupakan syarat penting yang 

harus dimiliki oleh setiap pemain futsal dalam mencapai prestasi. Untuk dapat 

meraih prestasi futsal yang baik hendaknya dibutuhkan pembinaan dan latihan 

yang teratur dan terarah. Selain latihan strategi dan teknik untuk meningkatkan 

skill pemain, latihan fisik juga dibutuhkan untuk meningkatkan daya tahan 

aerobik pemain. Karena            kebanyakan para pemain futsal saat ini baik dalam 

mengolah bola atau                      memiliki skil yang baik tetapi tidak diiringi dengan daya 

tahan aerobik yang baik pula. Sehingga banyak para pemain yang kelelahan dan 

tidak mampu memperlihatkan kemampuannya lagi di saat pertandingan masih 

separuh jalan. 
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Para pemain futsal juga harus memiliki kecepatan dan kelincahan yang baik 

dalam bermain futsal guna untuk menyempurnakan strategi dalam permainan 

yang akan dicapai, jika pemain sudah memiliki kecepatan dan kelincahan maka 

seorang pemain akan mudah menyusun strategi pertahanan dan penyerangan 

sehingga membuat peluang untuk meraih kemenangan. Dan juga koodinasi juga 

dibutuhkan dalam bermain futsal, Menurut Djoko Pekik (2002:77) koordinasi 

adalah kemampuan melakukan gerak pada berbagai tingkat kesukaraan dengan 

cepat dan tepat secara efisien. Koordinasi diperlukan hampir pada semua cabang 

olahraga termasuk dalam cabang olahraga futsal. koordinasi sangat penting dan 

harus dilakukan seorang pemain futsal. Secara umum, koordinasi mata kaki dan 

power yang baik dapat meningkatkan ketepatan shooting. Sedangkan secara 

khusus, dalam permainan futsal para pemain dituntut untuk melakukan gerakan-

gerakan yang kompleks. Gerakan kompleks dapat dilakukan jika seseorang 

memiliki koordinasi tubuh yang sangat baik. 

Perkembangan olahraga futsal di kecamatan Mandau atau lebih di kenal 

dengan kota Duri bisa dibilang baik dan mendapat perhatian dari masyarakat dan 

pemerintah. Terbukti dengan banyaknya klub dan even futsal di kecamatan 

Mandau ini. Salah satu even yang sering di laksanakan adalah even turnamen 

futsal antar club dan SMA sederajat. 

Berdasarkan hasil Observasi dan Wawancara via online yang penulis lakukan 

dengan pelatih futsal SMAN 4 Mandau Kabupaten Bengkalis memiliki kondisi 

fisik yang belum prima, sehingga dilihat dari segi latihan belum maksimal, dan 

sering sekali mengikuti turnamen futsal umum maupun tingkat SMA dikecamatan 
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Mandau ataupun diluar kecamatan Mandau. Dari tahun 2019 hingga 2023 tim 

futsal SMAN 4 Mandau Kabupaten Bengkalis selalu ikut berpartisipasi dalam 

even turnamen MUTIARA CUP yang setiap tahun diadakan untuk 

memperebutkan piala bergilir, Tahun 2019 tim futsal SMAN 4 Mandau 

mendapatkan hasil yang cukup maksimal yaitu menjadi runner up diturnamen 

tersebut, ditahun 2020 tim futsal berhasil meraih juara pertama, dan ditahun 2021 

tim futsal SMAN 4 Mandau Kabupaten Bengkalis kembali meraih runner up atau 

diposisi kedua.  

 Namun dua tahun belakangan ini SMAN 4 Mandau Kabupaten Bengkalis 

jarang sekali merasakan gelar juara. Pada tahun 2022 SMAN 4 Mandau 

Kabupaten Bengkalis mendapat hasil yang tidak maksimal, yaitu kalah pada 

pertandingan pertama, otomatis tim futsal tersebut lansung gugur dan tidak bisa 

melanjutkan pertandingan selanjutnya, karena sistem pada even turnamen yang 

diadakan ini adalah sistem gugur. Dari tunamen terakhir yang diikuti SMAN 4 

Mandau Kabupaten Bengkalis juga hanya mampu lolos hingga 16 besar dalam 

turnamen yang diikuti 32 club dengan sistem gugur. Turnamen yang diikuti yaitu 

masih turnamen MUTIARA Cup 2023 yang diadakan dilapangan Konig Futsal. 

Berdasarkan uraian diatas maka dijelaskan bahwa akhir-akhir ini pemain 

belum memberikan hasil yang baik, pada saat latihan, sparing, maupun 

bertanding. sehingga kekalahan demi kekalahan dialami saat berhadapan dengan 

pemain futsal SMA ataupun club lainnya. Artinya pemain futsal SMAN 4 Mandau 

Kabupaten Bengkalis belum berhasil meraih prestasi dan masih jauh dari harapan. 

Peneliti menduga faktor yang menyebabkan atau yang mempengaruhi bermain 
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futsal diantara faktor tersebut adalah faktor kondisi fisik. kemampuan teknik, 

taktik, mental dan pelatih serta sarana dan prasarana yang tersedia untuk latihan 

yang kurang baik. 

Berdasarkan pengamatan yang terjadi dilapangan bahwa penulis menduga 

kondisi fisik yang dimiliki oleh pemain futsal SMAN 4 Mandau Kabupaten 

Bengkalis masih belum memuaskan dan masih jauh dari harapan yang diinginkan, 

apabila hal ini terus dibiarkan akan mempengaruhi pencapaian prestasi yang 

maksimal. Oleh karena itu penulis sangat tertarik meninjau kondisi fisik pemain 

futsal SMAN 4 Mandau Kabupaten Bengkalis yaitu daya tahan aerobik, 

kecepatan, kelincahan dan kordinasi mata kaki. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di identifikasi beberapa 

variabel  yang mempengaruhi masalah penelitian tentang kondisi fisik pemain 

futsal sebagai berikut: 

1. Daya tahan aerobik mempengaruhi kemampuan kondisi fisik pemain futsal. 

2. Kekuatan mempengaruhi kemampuan kondisi fisik pemain futsal. 

3. Kecepatan mempengaruhi kemampuan kondisi fisik pemain futsal. 

4. Kelincahan mempengaruhi kemampuan kondisi fisik pemain futsal. 

5. Kordinasi mempengaruhi kemampuan kondisi fisik pemain futsal. 

6. Daya ledak otot tungkai mempengaruhi kemampuan kondisi fisik pemain 

futsal. 

7. Kelenturan mempengaruhi kemampuan kondisi fisik pemain futsal. 

8. Ketepatan mempengaruhi kemampuan kondisi fisik pemain futsal. 
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9. Keseimbangan mempengaruhi kemampuan kondisi fisik pemain futsal. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah dan fenomena yang dominan peneliti 

temukan di lapangan, maka penelitian ini dibatasi pada kondisi fisik yang dominan 

berpengaruh dalam atlet futsal, yakni: 

1. Daya tahan pemain futsal SMAN 4 Mandau Kabupaten Bengkalis. 

2. Kecepatan Pemain futsal SMAN 4 Mandau Kabupaten Bengkalis. 

3. Kelincahan Pemain futsal SMAN 4 Mandau Kabupaten Bengkalis. 

4. Kordinasi mata dan kaki pemain futsal SMAN 4 Mandau Kapupaten 

Bengkalis. 

D. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

yang telah ditetapkan, maka dapat dirumuskan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat daya tahan  yang dimiliki pemain futsal SMAN 4 

Mandau Kabupaten Bengkalis? 

2. Bagaimana tingkat kecepatan yang dimiliki pemain futsal SMAN 4 

Mandau Kabupaten Bengkalis? 

3. Bagaimana tingkat kelincahan yang dimiliki pemain futsal SMAN 4 

Mandau Kabupaten Bengkalis? 

4. Bagaimana tingkat kordinasi mata dan kaki yang dimiliki pemain futsal 

SMAN 4 Mandau Kabupaten Bengkalis? 

 



8 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai pada penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat daya tahan yang dimiliki pemain futsal SMAN 

4 Mandau Kabupaten Bengkalis. 

2. Untuk mengetahui tingkat kecepatan yang dimiliki pemain futsal SMAN 

4 Mandau Kabupaten Bengkalis. 

3. Untuk mengetahui tingkat kelincahan yang dimiliki pemain futsal 

SMAN 4 Mandau Kabupaten Bengkalis. 

4. Untuk mengetahui tingkat Kordinasi mata dan kaki yang dimiliki pemain 

futsal SMAN 4 Mandau Kabupaten Bengkalis. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat yaitu: 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Pelatih, sebagai bahan masukan, acuan dan referensi dalam meningkatkan 

prestasi dan kondisi fisik pemain. 

3. Pemain futsal SMAN 4 Mandau Kabupaten Bengkalis, sebagai bahan 

masukan tentang kondisi fisik yang mereka miliki. 

4. Peneliti berikutnya, sebagai bahan referensi dalam meneliti kajian yang 

sama secara lebih mendalam. 
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5. Perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, 

sebagi literatur dan bahan bacaan mahasiswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada tinjauan tentang 

tinjauan kondisi fisik pemain futsal SMAN 4 Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis dapat dikemukakan kesimpulan yaitu : 

1. Daya tahan pemain futsal SMAN 4 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis 

rata-rata 39,36 dengan kategori “Cukup”. 

2. Kecepatan pemain futsal SMAN 4 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis 

rata-rata 5,22 dengan kategori “Kurang Sekali”. 

3. Kelincahan pemain futsal SMAN 4 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis 

rata-rata 13,25 dengan kategori “Poor”. 

4. Koordinasi mata dan kaki pemain futsal SMAN 4 Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis rata-rata 9,95 dengan kategori “Kurang Sekali”. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap dan 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pelatih atau guru olahraga futsal SMAN 4 Mandau Kapupaten Bengkalis, 

untuk meningkatkan prestasi pemain futsal perlu adanya latihan-latihan untuk 

membentuk dan meningkatkan kondisi fisik atlet 

2. Bagi pemain futsal  agar pemain menambah waktu latihan kondisi fisik di luar 

hari latihan terjadwal dengan kontiniu dan dengan cara yang benar. Terutama 

tentang bagaimana menjaga dan meningkatkan kondisi fisik. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah unsur-unsur lain untuk lebih menyempurnahkan hasil 

penelitian. 
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